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Article History Abstract. The use of e-wallets in e-commerce transactions continues to increase, but
on the other hand it still raises issues related to transaction security and protecting user
data privacy. This community service activity is aimed at strengthening the
understanding of Shopee users in Baturaja regarding the importance of maintaining
account security, protecting personal data, and building a sense of trust when carrying
out digital transactions. The aim of this activity is to provide education and assistance
so that people are more aware of the risks of data misuse and online fraud.
Implementation of activities is carried out through socialization, counseling, interactive
. discussions, as well as providing educational material to participants. The results of the
Published: 17-10-2026 activity showed that participants experienced an increase in understanding regarding
the importance of transaction security and data privacy, accompanied by a change in
attitude to being more careful in using e-wallets. Thus, this activity shows that digital
education plays an effective role in supporting safer, more comfortable and trustworthy
use of e-wallets.
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Abstrak: Penggunaan e-wallet dalam transaksi e-commerce terus mengalami
peningkatan, tetapi di sisi lain masih memunculkan persoalan yang berkaitan dengan
keamanan transaksi dan perlindungan privasi data pengguna. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini diarahkan untuk memperkuat pemahaman pengguna Shopee di Baturaja
mengenai pentingnya menjaga keamanan akun, melindungi data pribadi, dan
membangun rasa percaya saat melakukan transaksi digital. Adapun tujuan kegiatan ini
adalah memberikan edukasi sekaligus pendampingan agar masyarakat lebih waspada
terhadap risiko penyalahgunaan data maupun penipuan daring. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan, diskusi interaktif, serta pemberian materi
edukatif kepada peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami
peningkatan pemahaman terkait pentingnya keamanan transaksi dan privasi data,
disertai perubahan sikap menjadi lebih berhati-hati dalam menggunakan e-wallet.
Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi digital berperan efektif
dalam mendukung penggunaan e-wallet yang lebih aman, nyaman, dan dapat
dipercaya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara masyarakat
menjalankan transaksi ekonomi, terutama pada bidang perdagangan elektronik atau e-
commerce. Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan layanan pembayaran digital terus
meningkat secara signifikan seiring dengan meluasnya akses internet, tingginya penggunaan
perangkat pintar, serta semakin terbiasanya masyarakat melakukan transaksi secara daring.
Dari berbagai instrumen pembayaran yang tersedia, e-wallet menjadi salah satu yang paling
banyak digunakan dalam aktivitas tersebut. Keberadaan e-wallet tidak hanya memudahkan
proses pembayaran, tetapi juga mempercepat transaksi, meningkatkan efisiensi, dan
memberikan pengalaman berbelanja yang lebih praktis bagi pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa e-wallet telah menjadi bagian yang penting dalam ekosistem e-commerce modern,
termasuk di Indonesia (Humbani & Wiese, 2018; Oliveira et al., 2016; Shaw & Sergueeva,
2019).

Namun demikian, penggunaan e-wallet dalam transaksi e-commerce tetap menghadapi
sejumlah risiko yang berkaitan dengan keamanan transaksi. Risiko tersebut mencakup
pencurian akun, akses tidak sah terhadap saldo, kebocoran data pribadi, penipuan digital,
phishing, hingga kemungkinan terjadinya manipulasi transaksi. Dalam sistem pembayaran
digital, isu keamanan menjadi sangat krusial karena berkaitan langsung dengan informasi
finansial dan identitas pribadi pengguna (Chen & Aklikokou, 2020; Pal & Herath, 2020). Jika
perlindungan sistem tidak memadai, pengguna cenderung ragu untuk terus menggunakan
layanan tersebut. Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan e-wallet tidak hanya ditentukan
oleh kemudahan penggunaannya, tetapi juga oleh kemampuan sistem dalam menjamin
keamanan transaksi bagi para penggunanya.

Keamanan transaksi memiliki peranan penting dalam membangun kepercayaan pengguna
terhadap platform e-commerce. Dalam konteks ini, kepercayaan dimaknai sebagai keyakinan
pengguna bahwa sistem pembayaran mampu melindungi data, menjaga kerahasiaan informasi,
serta memproses transaksi dengan aman tanpa menimbulkan kerugian. Pengguna yang merasa
aman umumnya akan lebih percaya untuk menggunakan layanan secara berulang, sedangkan
mereka yang merasa memiliki risiko lebih tinggi biasanya akan bersikap lebih berhati-hati,
bahkan cenderung menghindari penggunaan e-wallet. Dengan demikian, keamanan transaksi
tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menjadi faktor psikologis yang
memengaruhi keputusan dan perilaku pengguna dalam bertransaksi secara digital (Chawla &
Joshi, 2019; Sfenrianto et al., 2018).
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Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keamanan dan kepercayaan
merupakan dua faktor yang saling berhubungan dalam penggunaan e-wallet. Penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa perceived trust memiliki pengaruh yang sangat penting
terhadap intensi perilaku pengguna e-wallet, sementara perceived security juga terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap niat penggunaan layanan tersebut. Hasil yang
sejalan juga ditemukan dalam penelitian lain, yang menunjukkan bahwa keamanan aplikasi
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pengguna ketika melakukan transaksi digital.
Dalam penelitian tersebut, responden menyatakan bahwa fitur keamanan seperti autentikasi,
perlindungan akun, dan validasi transaksi mampu meningkatkan rasa aman sekaligus
keyakinan terhadap sistem pembayaran digital. Temuan ini menegaskan bahwa keamanan
transaksi merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kepercayaan pengguna pada
layanan e-wallet.

Selain itu, berbagai studi juga memperlihatkan bahwa kepercayaan pengguna terhadap e-
wallet tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan, tetapi juga oleh persepsi
terhadap reputasi platform, mekanisme perlindungan data, dan jaminan keamanan dari
penyedia layanan. Pada konteks ShopeePay, misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
pengguna merasa lebih percaya karena platform mampu memberikan jaminan keamanan
pembayaran serta menyediakan fitur seperti PIN dan sidik jari untuk melindungi akun maupun
saldo pengguna. (Alalwan et al., 2017; Alkhowaiter, 2020; Raman & Aashish, 2021) Kondisi
ini menunjukkan bahwa ketika sebuah platform mampu menghadirkan sistem keamanan yang
jelas dan manfaatnya dapat dirasakan langsung, maka tingkat kepercayaan pengguna akan
meningkat secara nyata. Dengan kata lain, keamanan transaksi menjadi unsur yang tidak dapat
dipisahkan dari keberlangsungan penggunaan e-wallet pada platform e-commerce.

Pengguna e-wallet pada platform e-commerce berada pada situasi yang menuntut kehati-
hatian lebih tinggi dibandingkan transaksi konvensional. Setiap kali melakukan pembayaran,
pengguna berhadapan dengan risiko yang berkaitan dengan keamanan akun, kesalahan transfer,
penyalahgunaan informasi pribadi, dan kemungkinan kehilangan dana. Keadaan ini
menjadikan kepercayaan sebagai komponen yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan
penggunaan layanan pembayaran digital. Apabila pengguna merasa sistemnya aman, mereka
akan lebih mudah menerima inovasi digital dan menjadikan e-wallet sebagai alat transaksi
utama. Sebaliknya, jika tingkat keamanan dianggap rendah, maka kepercayaan pengguna dapat

menurun dan berakibat pada berkurangnya intensitas penggunaan layanan tersebut.
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Penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis pengaruh keamanan transaksi terhadap
kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce. Fokus penelitian ini dipilih karena
keamanan transaksi merupakan salah satu faktor yang paling dekat dengan pengalaman
langsung pengguna ketika berinteraksi dengan layanan pembayaran digital. Selain itu, kajian
ini juga relevan untuk memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana aspek keamanan
membentuk persepsi, keyakinan, dan sikap pengguna terhadap penggunaan e-wallet. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian
perilaku pengguna teknologi finansial, sekaligus kontribusi praktis bagi penyedia layanan e-
wallet dan platform e-commerce dalam merancang sistem keamanan yang lebih andal dan

meyakinkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori dan bersifat
asosiatif kausal. Desain ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menguji pengaruh keamanan
transaksi terhadap kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce secara empiris
melalui data numerik dan pengujian statistik. Penelitian asosiatif kausal digunakan untuk
mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen,
sehingga cocok untuk menjelaskan apakah keamanan transaksi berpengaruh terhadap
kepercayaan pengguna. (Creswell & Creswell, 2018)

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna e-wallet yang pernah melakukan transaksi
pada platform e-commerce. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah pengguna yang pernah
bertransaksi menggunakan e-wallet pada platform e-commerce dan bersedia mengisi kuesioner
penelitian. Teknik ini relevan karena penelitian membutuhkan responden yang memiliki
pengalaman langsung terhadap objek yang diteliti. (Etikan et al., 2016)

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin. Kuesioner
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap keamanan transaksi dan kepercayaan
pengguna secara terstruktur dan terukur. Variabel keamanan transaksi diukur melalui indikator
perlindungan akun, autentikasi, validasi transaksi, dan rasa aman saat bertransaksi. Variabel
kepercayaan pengguna diukur melalui keyakinan terhadap sistem, rasa aman menggunakan
layanan, serta kepercayaan bahwa platform mampu menjaga data dan dana pengguna.
Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa

butir pertanyaan layak digunakan dan menghasilkan pengukuran yang konsisten. Instrumen
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dinyatakan valid apabila butir pertanyaan mampu mengukur variabel yang dimaksud,
sedangkan reliabel apabila hasil pengukurannya konsisten. Setelah itu, data dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana, karena penelitian ini hanya memiliki satu variabel
independen dan satu variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t, sedangkan
besarnya kontribusi pengaruh dijelaskan melalui koefisien determinasi (R?). (Hair et al., 2019)

Y=a+bX+e

Keterangan: Y adalah kepercayaan pengguna, X adalah keamanan transaksi, a adalah
konstanta, b adalah koefisien regresi, dan e adalah error atau galat.

HASIL
Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh keamanan transaksi terhadap kepercayaan pengguna
e-wallet pada platform e-commerce. Variabel keamanan transaksi diukur melalui indikator
perlindungan akun, autentikasi transaksi, keamanan data pribadi, dan validasi pembayaran.
Sementara itu, variabel kepercayaan pengguna diukur melalui keyakinan terhadap keamanan
sistem, rasa aman saat bertransaksi, dan kepercayaan terhadap perlindungan data serta saldo
pengguna.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, sebagian besar responden memberikan penilaian
positif terhadap keamanan transaksi pada penggunaan e-wallet. Responden menilai bahwa fitur
keamanan seperti PIN, verifikasi transaksi, dan autentikasi akun mampu memberikan rasa
aman saat melakukan transaksi digital. Selain itu, mayoritas responden juga menunjukkan
tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap penggunaan e-wallet pada platform e-
commerce. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keamanan transaksi menjadi salah satu aspek
yang diperhatikan pengguna dalam membangun kepercayaan terhadap layanan pembayaran
digital. Semakin baik sistem keamanan yang dirasakan pengguna, maka semakin tinggi pula

keyakinan mereka untuk menggunakan e-wallet dalam aktivitas transaksi online.

Hasil Uji Instrumen
Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan
reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel

keamanan transaksi dan kepercayaan pengguna dinyatakan valid karena memenuhi Kriteria
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pengujian. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi yang baik, sehingga layak digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara
tepat dan konsisten. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat digunakan untuk tahap

analisis selanjutnya.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh keamanan
transaksi terhadap kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keamanan transaksi memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan

pengguna.
Tabel 1. Hasil analisis regresi linear sederhana
Variabel .
Variabel Dependen Arah Pengaruh Keterangan
Independen
Terdapat pengaruh
. Kepercayaan . terhadap
Keamanan transaksi pengguna Positif kepercayaan
pengguna

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan transaksi yang
dirasakan pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan mereka terhadap
penggunaan e-wallet. Sebaliknya, apabila keamanan transaksi dianggap rendah, maka
kepercayaan pengguna juga cenderung menurun. Keamanan transaksi dalam penelitian ini
mencakup perlindungan akun, keamanan data pribadi, autentikasi pengguna, dan validasi
transaksi. Aspek-aspek tersebut menjadi pertimbangan penting bagi pengguna dalam

menentukan tingkat kepercayaan terhadap layanan e-wallet pada platform e-commerce.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui signifikansi pengaruh
keamanan transaksi terhadap kepercayaan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima, yang berarti keamanan transaksi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce.

Tabel 2. Hasil pengujian hipotesis

Hipotesis Hasil Keterangan
Keamanan transaksi
berpengaruh terhadap Diterima Positif dan signifikan

kepercayaan pengguna




Putriana et al., Pengaruh Keamanan Transaksi Terhadap Kepercayaan ... 70

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan pengguna terhadap e-wallet sangat
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap keamanan sistem yang digunakan. Pengguna akan
lebih percaya menggunakan layanan e-wallet apabila mereka merasa data pribadi, akun, dan
transaksi mereka terlindungi dengan baik. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa keamanan
transaksi menjadi faktor penting dalam mendukung penggunaan layanan pembayaran digital
secara berkelanjutan pada platform e-commerce.

DISKUSI

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keamanan transaksi memiliki hubungan yang
erat dengan tingkat kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce. Temuan ini
cukup logis jika dikaitkan dengan karakteristik transaksi digital yang mengandalkan sistem
elektronik dalam setiap prosesnya. Ketika pengguna merasa bahwa transaksi dilindungi dengan
baik, maka mereka lebih mudah memberikan kepercayaan kepada platform yang digunakan.
Sebaliknya, apabila keamanan dianggap lemah, maka pengguna akan lebih berhati-hati dan
cenderung menurunkan intensitas penggunaan (Pal & Herath, 2020).

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa trust dalam layanan
digital terbentuk melalui pengalaman pengguna terhadap keamanan sistem. Kepercayaan tidak
hanya muncul karena kebiasaan memakai layanan, tetapi juga karena adanya jaminan teknis
seperti autentikasi dua langkah, perlindungan akun, dan notifikasi transaksi. Dalam penelitian
terdahulu, faktor perlindungan teknis dan pernyataan keamanan terbukti sangat memengaruhi
persepsi keamanan dan kepercayaan pengguna e-wallet (Chawla & Joshi, 2019). Hasil ini
memperkuat temuan penelitian sekarang bahwa keamanan transaksi memang menjadi faktor
yang tidak bisa dipisahkan dari kepercayaan pengguna.

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan bahwa pengguna e-wallet
menempatkan rasa aman sebagai salah satu pertimbangan utama ketika memutuskan untuk
terus menggunakan layanan tersebut. Penelitian yang membahas keamanan data pada aplikasi
e-wallet menunjukkan bahwa pengguna akan lebih percaya apabila mereka merasa informasi
pribadi dan saldo mereka terlindungi dengan baik (Liébana-Cabanillas et al., 2017). Temuan
ini juga didukung oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa keamanan transaksi
berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-wallet, karena pengguna tidak ingin
menanggung risiko kerugian akibat sistem yang tidak aman. Namun, jika dibandingkan dengan
beberapa penelitian yang menghasilkan temuan berbeda, hasil penelitian ini justru menegaskan
bahwa keamanan masih memiliki peranan yang sangat penting. Ada penelitian yang

menunjukkan bahwa keamanan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap keputusan
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penggunaan e-wallet. Perbedaan ini dapat terjadi karena variasi objek penelitian, karakteristik
responden, maupun tingkat pengalaman pengguna terhadap layanan digital. Pada penelitian ini,
responden masih sangat memperhatikan aspek keamanan karena mereka menggunakan e-
wallet untuk transaksi yang berkaitan langsung dengan dana pribadi dan data sensitif. Dengan
demikian, keamanan transaksi tetap menjadi faktor yang menentukan kepercayaan mereka.
Secara praktis, hasil penelitian ini mengandung implikasi yang cukup penting bagi
penyedia layanan e-wallet dan platform e-commerce. Fitur keamanan perlu terus diperkuat,
bukan hanya sebagai perlindungan teknis, tetapi juga sebagai strategi untuk menjaga
kepercayaan pengguna. Penyedia layanan dapat meningkatkan sistem autentikasi, memperjelas
notifikasi transaksi, menambah lapisan keamanan akun, serta memberikan edukasi kepada
pengguna mengenai cara menjaga keamanan digital. Upaya tersebut akan membantu
meningkatkan rasa aman sekaligus memperkuat loyalitas pengguna dalam jangka panjang.
Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi teoritis. Temuan bahwa keamanan
transaksi berpengaruh terhadap kepercayaan pengguna memperkaya kajian tentang perilaku
konsumen digital, khususnya pada penggunaan e-wallet dalam ekosistem e-commerce.
Penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pengguna tidak hanya ditentukan oleh
kemudahan dan manfaat, tetapi juga oleh sejauh mana mereka merasa aman saat menggunakan
layanan tersebut. Dengan kata lain, keamanan transaksi bukan hanya elemen teknis, tetapi juga

bagian penting dari pembentukan persepsi dan sikap pengguna(Nguyen, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keamanan
transaksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pengguna e-wallet
pada platform e-commerce. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pengguna merasakan adanya
perlindungan yang baik dalam proses transaksi, seperti keamanan akun, autentikasi, validasi
pembayaran, dan jaminan perlindungan data, maka tingkat kepercayaan mereka untuk
menggunakan e-wallet juga cenderung meningkat. Temuan ini menegaskan bahwa keamanan
transaksi bukan hanya menjadi unsur teknis dalam sistem pembayaran digital, tetapi juga
berperan sebagai dasar pembentuk rasa aman dan keyakinan pengguna terhadap platform yang
digunakan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
karena hasil pengujian menunjukkan arah hubungan yang sejalan dengan dugaan awal.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap perlu dipahami sesuai dengan karakteristik
responden dan konteks penelitian yang digunakan, sehingga generalisasi ke seluruh pengguna

e-wallet perlu dilakukan secara hati-hati.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keamanan transaksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan pengguna e-wallet pada platform e-commerce,
maka penyedia layanan e-wallet dan platform e-commerce disarankan untuk terus memperkuat
sistem keamanan transaksi agar pengguna merasa lebih aman saat bertransaksi. Upaya yang
dapat dilakukan antara lain meningkatkan fitur autentikasi, memperketat perlindungan akun,
menyediakan notifikasi transaksi secara real time, serta memastikan adanya sistem verifikasi
yang mudah namun tetap aman. Di sisi lain, pihak platform juga perlu memberikan edukasi
kepada pengguna mengenai cara menjaga keamanan akun dan data pribadi, karena kepercayaan
pengguna tidak hanya dibangun melalui teknologi yang aman, tetapi juga melalui pemahaman
pengguna terhadap risiko transaksi digital. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan
agar variabel yang diteliti tidak hanya keamanan transaksi, tetapi juga dapat diperluas pada
aspek lain seperti privasi data, kemudahan penggunaan, kualitas layanan, atau persepsi risiko,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan pengguna e-wallet.
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